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Abstrak : Rasa pesimis dan sikap yang menganggap diri sendiiri lemah
dan tidak memiliki kemampuan ketika menghadapi suatu persoalam akan
menjadikan individu mengalami hambatan dalam tugas perkembangan.
Masalah rasa percaya diri yang melandasi penelitian yaitu: a)Siswa
kurang percaya akan kemampuan yang dimilikinya, b) Siswa merasa
pesimis ketika menghadapi suatu persoalan, c) Siswa perpandangan
subyektif, d) Siswa masih ada yang tidak mengerjakan tugas secara
mandiri, dan €) Siswa berfikiran negatif dengan keadaan yang
dimilikinya. Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh layanan informasi menggunakan media film terhadap
kepercayaan diri siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Metro. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui ada tidaknya pengaruh layanan
informasi menggunakan media film terhadap percaya diri siswa kelas
VIl SMP Negeri 8 Metro. Subjek penelitianya adalah siswa kelas VI11F
yang berjumlah 30 siswa. Data dikumpulkan dengan angket kepercayaan
diri, dan dianalisis data yang digunakan yaitu uji t. Hasil penelitian ini,
ditunjukkan oleh selisih perubahan skor percaya diri dari hasil pre test
dan post test sebesar 17,1. Pengujian hipotesis didapatkan hasil
perhitungan thiwng6,036> tiae = 1,699. Kesimpulannya adalah Layanan
infformasi  yang dilaksanakan menggunakan media film dapat
berpengaruh positif terhadap kepercayaan diri khususnya siswa kelas
VIII. Saran yang diberikan yaitu penggunaan media film hendaknya
dilakukan secara intensif dan lebih kreatif oleh guru BK dalam
pemberianlayanan informasi..

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Layanan Informasi Menggunakan
Media Film
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PENDAHULUAN
Keberhasilan dalam

belgjar dan kehidupannya tidak hanya

siswa

ditentukan oleh kecerdasan otaknya
sga Kematangan emos,
keterampilan, sosial, kepercayaan
diri, dan kesantunan berperilaku
faktor
dalam

siswa. Dengan demikian pembinaan

merupakan yang sangat

menentukan keberhasilan
terhadap seseorang tentunya tidak
ditekankan pada
pengembangan kemampuan berfikir
sjja,  tetapi
percayaan diri, keterampilan social

hanya

kecerdasan emosi,

dan kesantunan perilaku harus
mendapatkan pors yang tepat. Salah
satu masalah atau hambatan yang
sering dihadapi siswa dalam belgar
adalah kurangnya kepercayaan diri.
Rasa percaya diri merupakan suatu
kekuatan atau dorongan yang ada
dalam diri individu untuk melakukan
suatu hal yang berpengaruh bagi
kemgjuan dan dalam memperbaiki
diri. Percaya diri adalah suatu aspek
dalam

kehidupan manusia dan sangat

kepribadian yang ada

berpengaruh penting dalam kehidupan
lakukan.  Santrock
(2003) “percaya diri adalah dimensi

yang mereka
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evauatif yang menyeluruh dari diri
atau gambaran diri”. Menurut Lauster
(http://www.masbow.com) orang
yang memiliki percaya diri yang
positif adalah:

a. Keyakinan akan kemampuan

diri
b. Optimis
c. Obyektif

d. Bertanggung jawab
e. Rasional dan redlistis

Rasa kepercayaan diri hendaknya
selau
walaupun sedang dihadapkan dengan

tertanam pada individu
berbagai macam masalah. Percaya
diri sangat menunjang keberhasilan
belgar dan kehidupannya, dengan
demikian para siswa harus bisa
membangun rasa percayadiri.
Kenyataan yang terjadi pada saat
ini, setelah dilakukan wawancara
kepada guru
Konseling di SMP Negeri 8 Metro di
dadam proses pembegaran tidak

Bimbingan  dan

selalu sesual seperti yang diharapkan.
Masih terdapat siswa yang kurang
memiliki kepercayaan diri. Kurang
percaya diri siswa dapat terlihat
ketika belgjar di kelas. Selain itu juga
dari hasil pra survey dilakukan di

kelas VIII, ditemukan berbagai



masalah kurangnya kepercayaan diri

Siswa antaralain:

1. Siswa kurang percaya akan
kemampuan yang dimilikinya

2. Siswa merasa pesimis Kketika
menghadapi suatu persoalan

3. Siswa perpandangan subyektif

4. Siswa masih ada yang tidak
mengerjakan  tugas secara
mandiri

5. Siswa berfikiran negatif dengan

keadaan yang dimilikinya

Perilaku
peserta didik di atas mengindikaskan

yang ditunjukkan oleh

bahwa ada permasalahan yang

dialami oleh peserta didik terkait
aspek kepercayaan diri.
Kondis tersebut jika tidak

mendapat perhatian yang serius akan
mengakibatkan peserta didik terjebak
dadam suatu permasasahan yang
lebih komplek, sehingga berakibat
buruk terhadap hasil belgjar dan juga
kesuksesan dimasa depan. Salah satu
faktor yang diduga menjadi penyebab
adalah
penggunaan strategi dan kurangnya

kurang percaya  diri
informasi bagi siswa tentang manfaat
percaya diri. Rasa percaya diri yang

rendah  perlu diberikan layanaan
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tentang percaya diri dengan harapan,
setelah diberikan layanan informasi
bisa meningkatkan rasa percaya diri

siswa.

Zainal (2012) menjelaskan

bahwa, “layanan informasi, yaitu
layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan peserta didik
menerima dan memahami  berbagai
informasi yang dapat dipergunakan
sebagai bahan
keputusan untuk kepentingan peserta
didik”. Melalui

siswa juga akan menambah wawasan

pertimbangan

layanan informasi

dan pengetahuan yang berguna

memenuhi  kekurangan yang siswa

miliki. Seperti halnya yang dijelaskan
oleh Prayitno (2004) bahwa:

Layanan informasi merupakan
suatu usaha untuk memenuhi
kekurangan individu akan
informasi yang mereka perlukan.
Dalam layanan ini, kepada
peserta layanan disampaikan
berbagai informasi; dan diolah
dan digunanakan individu untuk
kepentingan hidup dan
perkembangannya. Layanan
informasi  diselenggarakan oleh
konselor dan diikuti  oleh
seseorang atau lebih peserta.

Tohirin

(2009) “Layanan informasi bermakna

Sedangkan Menurut

usaha-usaha membekali siswa dengan
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pengetahuan  serta  pemahaman
tentang lingkungan hidupnya dan
tentang proses perkembangan anak
muda”. Diperlukannya informasi bagi
siswa semakin penting mengingat
sebagai berskap  dan
bertingkah laku sehari-hari, sebagai
pertimbangan bagi

acuan

arahan
pengembangan diri, dan sebaga dasar
penganbilan keputusan.

Dengan demikian, pemberian
layanan informasi dengan materi yang
sangat dibituhkan oleh peserta didik
akan sangat membantu peserta didik
memiliki rujukan dan referensi yang
jelas  untuk  meningkatkan rasa
percaya diri, baik dalam bersosialisasi
dan juga dalam proses belgar.
Layanan  informasi merupakan
layanan yang bertujuan memberikan
pemahaman tentang suatu hal kepada
peserta didik. Tujuan utama dari
adalah

diperolehnya pemahaman baru dari

layanan informasi
peserta didik akan berbagai hal, sepri
akademik, pribadi, sosial, dan Kkarir.

Tohirin (2009) mengungkapkan
bahwa dalam
memiliki beberapateknik, yaitu;

layanan informasi
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a. Ceramah, Tanya jawab, dan
diskusi. Teknik ini paling
umum digunakan dalam
penyampaian informasi
daam berbagi  kegiatan
bimbingan dan konseling.

b. Médalui media.
Menyampaian informasi
dapat mel aluai media

tertentu sepetri alat peraga,
media tulis, media gambar,
poster, dan media elektronik
seperti redio, tape, recorder,
film, televis, internet, dan

lain-lain.

c. Acaa Kkhusus. Layanan
informasi melalui cara ini
dilakuakan berkenaan
dengan acara khusus di
sekolah atau  madrasah;

misalnya “Hari Tanpa Asap
Rokok”, *“Hari Kebersihan
Lingkungan Hidup”, dan lain
sebagainnya.

d. Narasumber. Layanan
informasi juga dapat
diberikan kepada peserta

layanan dengan
menggunakan nara sumber
(manusia sumber)

Pada dasarnya  berbagai

metode dalam pelaksanaan layanan
informasi  dapat dilakukan inovasi
media

dengan memanfaatkan

Tujuannya agar motivass siswa
mengikuti layanan informasi lebih
tinggi, dan daya pemahaman terhadap
materi layanan menjadi lebih baik.
Penyampaian layanan informasi untuk

memudahkan siswa memahami meteri



perlu ditempuh strategi layanan yang
bak dan yang menarik sehingga
siswa aktif mengikuti  kegiatan
layanan. Film bisa digunakan sebagi
media dalam layanan informas yang
dapat memudahkan siswa untuk
menerima isi dari layanan yang
disampaikan  guru  pembimbing.
Materi yang diberikan  harus
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
yaitu: membangun keyakinan diri,
sifat optimis, mampu menilai secara
obyektif,
mampu berfikir rasional maupun

realistis.

tanggung jawab, dan

Menurut Susilana dkk (2009)
mengemukakan”film  disebut juga
gambar hidup (motion pictures), yaitu
serangkaian gambar diam  (Itill
pictures) yang meluncur secara cepat
dan diproyekskan  sehingga
menimbilkan kesan hidup dan
bergerak”. Film merupakan media
yang menyampaikan pesan audio-
visual dan gerak. Oleh karenaitu film
memberikan kesan yang impresif bagi
pemirsanya. Lain hanya Yuliawan
(2006) bahwa “film adalah benda

yang tipis seperti kertas terbuat dari
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seluloid untuk merekam gambar

negative melalui kaca kamera”.

Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan, maka perlu dilakukan
eksperimen

berupa  pemberian

layanan informas  menggunakan
media flm untuk meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik.
Tujuan yang diharapkan dalam
adalah untuk mengetahui pengaruh
layanan informas  menggunakan
media film terhadap kepercayaan diri
siswa kelas VIII SMP Negeri 8

Metro.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian  yang
adalah eksperimen.

Rancangan penelitian menggunakan

digunakan

one group pretest-posttest design.
ini dilakukan di SMP
Negeri 8 Metro. Rancangan penelitian

Pendlitian

seperti dibawah ini:

Pretest
Ly Treatment L 5 Posttest

Gambar 1. Desain Penditian

Populasi dalam penelitian ini
adalah kelas VIl yang
keseluruhannya terdiri dari 155 siswa.

Sedangkan untuk sampel yaitu
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Sampel adalah siswa kelas Vg
berjumlah 30 siswa yang diambil
teknik

purposive sampling atau mengambil

menggunakan sampling
sampel  berdasarkan  pertimbangan
tertentu. Berikut jumlah populas

penelitian:

Tabel 1. Sebaran Anggota Populasi

No. Kelas Jumlah Siswa

1 VA 32

2 Vilig 29

3 Ve 32

4 Villp 32

5 Villg 30
Jumlah 155
Siswa

Sumber data; Dokumentasi TU SMP Negeri 8
Metro2013

Kegiatan pengumpulan data
menggunakan angket kepercayaan
diri. Sebelum dilakukan uji coba,
angket ditimbang oleh ahli. Angket
yang ditimbang oleh 3 ahli yaitu: Eko
Susanto, M. Pd, Kons, Satrio Budi W.
M. A, Agus Wibowo, M. Pd, dari
Progam Studi Bimbingan dan
Konseling, Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan (FKIP) Universitas
Muhammadiyah Metro. Setelah itu,
barulah diklasifikasikan ke dalam dua
kategori memadai dan tidak memadai
dan untuk menganalisis data yang

telah terkumpul digunakan uji t:
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Md

thitung = _ﬁ
X
\f N(N-1)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan
bahawa terdapat pengaruh yang
signifikan layanan informasi
menggunakan media film terhadap
percaya  diri siswa. Dengan
menggunakan taraf signifikasi (a)
sebesar 0,05, diketahui  bahwa
perhitungan thiwng = 6,036 > tiae =
1,699), dengan demikian hipotesis
yang menyatakan tidak ada pengaruh
layanan informasi  menggunakan
media film terhadap kepercayaan diri
siswa ditolak. Sehingga dinyatakan
bahwa

menggunakan

layanan informasi
media film
berpengaruh terhadap kepercayaan
diri siswa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa informasi yang diberikan pada
layanan informasi  menggunakan
media film mampu memberikan
pemahaman baru bagi peserta didik
untuk merubah perilaku dan rasa
minder menjadi  memiliki rasa
percaya diri. Meningkatnya

kepercayaan diri peserta didik, sesuai



dengan tujuan yang diharapkan dari
pelaksanaan layanan informasi, yaitu
diperolehnya pemahaman baru dari
peserta didik. Hal tersebut seperti
pendapat yang diungkapkan Tohirin
(2009) bahwa:

Layanan informasi bertujuan
untuk pengembangan
kemandirian. Pemahaman dan
penguasaan individu terhadap
informas yang diperlukan akan
memungkinkan individu: (a)
Mampu memahami dan
menerima diri dan lingkungan
secara objektif, positif dan
dinamais, (b) Mengambil
keputusan, (c) Mengarahkan
diri untuk kegiata-kegiatan yang
berguna sesual dengan
keputusan yang diambil, dan (d)
Mengaktualisasikan secata
terintegrasi.

Sgjalan dengan Arsyad (2011)
“Pelaksanaan layanan menggunakan
media film dapat melengkapi
pengalaman-pengalaman dasar dari
siswa ketika mereka membaca,
berdiskusi, selain itu juga mendorong
dan meningkatkan motivasi, film
menanamkan sikap dan segi efektif
lainnya pada diri siswa”. Ini berarti
ada hubungan yang nyata penggunaan
layanan informasi  menggunakan
media film terhadap percaya diri

siswa yang rendah.
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Pelaksanaan layanan informasi
dengan menggunakan media film
memiliki pengaruh positif terhadap
percaya diri siswa sehingga sehingga
lebih baik.
Melaui sebuah tayangan film siswa

timbulah skap yang

dapat tersentuh secara fisik maupun
psikis. Dimana siswa lebih tertarik
dengan sgjian materi layanan dengan
menggunakan media film. Dengan
ketertarikan adanya media yang
digunakan pada pelaksanaan layanan
maka dapat memberikan motivasi
siswauntuk lebih percaya diri dengan
harapan siswa lebih menampilkan
kemampuan dan optimis dalam diri
sswa. Sgdan dengan Sadirman
(2009) bahwa melalui
dapat menyagjikan praktik maupun

media film

teori dari yang bersifat umum sampai
kekhusus, memikat perhatian siswa,
selain itu juga dapat merangsang atau
memotivas kegiatan siswa.

Adanya hasil positif layanan
informasi menggunakan media film
terhadap kepercayaan diri peserta
didik, adalah diakibatkan siswa bukan
hanya mendengarkan guru
menyampaikan materi, nhamun secara
mereka  melihat.

khusus juga

Keuntungan penggunaan media film
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seperti
Arsyad (2011:

memiliki
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yang diungkapkan oleh
49) bahwa film
kelebihan yaitu, sebagai

berikut:

a

Flm dapat mel engkapi
pengalaman-pengalaman dasar
dari siswa ketika mereka
membaca, berdiskusi, dan lain-
lain. Film merupakan pengganti
alam sekitar dan bahkan dapat
menunjukan  objek  secara
normal tidak dapat di lihat
seperti cara kerja jantung ketika
berdenyut.

Film dapat menggambarkan
suatu proses secara tepat yang
dapat disaksikan secara
berulang-ulang jika dipandang
perlu.

Disamping mendorong dan
meningkatkan motivasi, film
menanamkan skap dan segi
efektif lainnya.

Film yang mengandung nilai-
nilai positif dapat mengundang
pemikiran dan pembahasan
daam kelompok siswa. Fim
dapat menygikan peristiwa
yang berbahaya bila dilihat
secara langsung seperti lahar
gunung berapi atau prilaku
binatang buas.

Film dapat ditunjukan kepada
kelompok besar atau kecil,
kelompok yang  heterogen
maupun yang perorangan.
Dengan kemampuan dan teknik
pengambilan gambar frame
demi frame, film yang dalam
kecepatan norma  memakan
waktu satu minggu dapat
ditampilkan dalam satu atau dua
menit.
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Dengan demikian, penggunaan
media film merangsang adanya
didik

memperhatikan materi

motivasi  peserta untuk
yang guru

sampaikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
hasil temuan pada saat pendlitian
berlangsung yang dilakukan pada
siswa SMP Negeri 8 Metro, dengan
demikian dapat dismpulkan bahwa
layanan informasi yang laksanakan
menggunakan media film dapat
berpengaruh positif terhadap
kepercayaan diri
kelas VIII. Hal ini dapat ditunjukkan

pada temuan hasil uji hipotesis yaitu

khususnya siswa

melalui pemberian layanan informasi
menggunakan media film maka
terhadap
siswa. Setelah

diadakannya layanan informasi siswa

berpengaruh positif

kepercayaan diri

yang kurang percaya diri menjadi
lebih percaya diri. Keadaan tersebut
terlihat pada saat siswa berdiskus
dan berusaha untuk menampilkan
diri pada saat penyampaian hasil
diskusi kelompok dimana siswa lebih
aktif, untuk

mandiri dan berani



mempertanggung jawabkan hasil
Diskus kelompoknya.
b. Saran

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang dilakukan, maka
saran yang dapat diberikan, yaitu:
1) bagi siswa: siswa yang memiliki
percaya diri rendah, alangkah baiknya
berusaha terus meningkatkan
kepercayaan diri dengan mengikuti
layanan informasi atau layanan
bimbingan dan konsgling lainnya
sehingga tercapailah kepercayaan diri
yang memberikan dampak positif
bagi dirinya sendiri, 2) Kepada para
peneliti, hendaknya dapat melakukan
penelitian mengenal masalah percaya
diri dengan kondis subyek yang
berbeda, namun menggunakan
layanan, pendekatan, dan teknik yang
sama tetapi dengan masalah yang
berbeda dalam melaksanakan
penelitian berikutnya. 3) Kepada guru
bimbingan konseling, agar lebih
mengefektifkan lagi layanan
informasi  dengan  memanfaatkan
media film untuk lebih meningkatkan
percaya diri siswa. Penyampaian
materi layanan dengan menggunakan
media  yang menarik akan

mempermudah siswa dalam

Layanan Informasi dengan Media Film | 26

memahami dan menerima suatu
informasi yang disampaikan, 4) bagi
kepala sekolah; untuk kelancaran dan
keefektifan pada pelaksanaan layanan
informasi terhadap kepercayaan diri
maka pihak sekolah untuk bisa lebih

melengkapi sarana dan prasarana.
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